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Intisari — HKm di Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara berada dalam wilayah 

pengelolaan KPH VIII Batu Tegi yang merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) Way 

Sekampung, termasuk ke dalam kategori DAS yang diprioritaskan untuk dipulihkan karena 

sebagian wilayahnya sudah mengalami perubahan fungsi lahan hutan. Segala bentuk 

pengelolaan lahan di dalam DAS Way Sekampung dapat mempengaruhi kualitas dari DAS 

tersebut, termasuk pemberdayaan masyarakat dalam skema Perhutanan Sosial yang 

diimplementasikan di KPH VIII Batu Tegi. Agar penerapan skema pemberdayaan 

masyarakat dalam skema Hkm dapat dilaksanakan dengan baik atau dengan kata lain 

masyarakat mempunyai persepsi yang baik terhadap program HKm, maka perlu 

diperhatikan karakteristik masyarakat yang menjadi subyek di daerah tersebut. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara karakteristik masyarakat dengan persepsi 

masyarakat dalam pengelolaan HKm di Provinsi Lampung khususnya di Register 39 Kota 

Agung Utara. Responden pada penelitian ini adalah masyarakat anggota Gabungan 

Kelompok Tani Hutan (Gapoktan) Mandiri Lestari yang memiliki areal kerja di wilayah 

Hutan Lindung register 39 Kota Agung Utara sebanyak 71 orang yang dipilih secara acak 

sederhana dan dihitung menggunakan rumus Slovin. Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis regresi logistik dengan instrumen berupa skala Likert. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara karakteristik dengan persepsi 

masyarakat terhadap pengelolaan Hkm. Tingkat signifikansi korelasi antara karakteristik 

dan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan HKm di Register 39 Kota Agung Utara 

sebesar 5% dengan koefisien sebesar 0,267. Karakteristik masyarakat yang berpengaruh 

positif terhadap persepsi adalah umur produktif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 

dan tingkat pendidikan dengan signifikansi sebesar 0,008. Intensitas penyuluhan pengelolaan 

HKm perlu ditingkatkan bagi petani anggota HKm yang berusia produktif dan 

berpendidikan rendah sehingga sehingga pengetahuan dan informasi yang diperoleh terkait 

dengan pengelolaan Hkm semakin baik. 
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Abstract — HKm at Protection Forest Register 39 North Kota Agung is in the management area 

of KPH VIII Batu Tegi which is the Way Sekampung Watershed. Way Sekampung watershed is 

included in the category of prioritized watershed that need to be restored because most of the 

watershed area has forest function changes. Therefore, all forms of forest management on it can 

affect the quality of the watershed, including the community empowerment program in the social 

forestry scheme implemented in the management area of KPH VIII Batu Tegi. So that the 

implementation of the community empowerment scheme in the Hkm scheme can be implemented 

properly or in other words the community has a good perception of the HKm program, it is 

necessary to pay attention to the characteristics of the community that is the subject in the area. 

This study was conducted to determine the correlation between community characteristics with 

community perception in management of HKm in Lampung Province, especially in the Register 

39 Kota Agung Utara. Respondents in this study were members of the Mandiri Lestari Forest 

Farmers Association (Gapoktan) who had a working area in the Protected Forest area 

registering 39 Kota Agung Utara, as many as 71 people who were randomly selected and 



calculated using the Slovin formula. The analytical method used is logistic regression analysis 

with an instrument in the form of a Likert scale. The results obtained indicate that there is a 

positive correlation between characteristics and community perceptions of Hkm management. 

The level of significance of the correlation between characteristics and community perceptions of 

the management of HKm in the Register 39 Kota Agung Utara by 5% with a coefficient of 0.267. 

Community characteristics that have a positive effect on perception are productive age with a 

significance level of 0.041 and an educational level with a significance of 0.008. The intensity of 

counseling of the manajemen of HKm needed to increase for members who have a productive 

age level and low education, for better knowledge and information obtained related to the 

management of Hkm. 
Keywords — Community forest, community characteristics, correlation,  perception,  protection forest 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Sejak awal era reformasi dan kebijakan 

desentralisasi pada tahun 1998, pengelolaan 

hutan telah bergeser secara bertahap dari 

state based forest management menjadi 

community based forest management (CBFM) 

[1] dan [2]. Kebijakan ini dikeluarkan salah 

satunya untuk memaksimalkan manfaat 

hutan dari ketiga fungsi tersebut.  Salah satu 

program dalam CBFM adalah perhutanan 

sosial. Perhutanan sosial adalah pemberi 

akses legal oleh pemerintah kepada 

masyarakat sekitar hutan untuk mengelola 

kawasan hutan di lahan hutan milik negara [3] 

dan [4]. Menurut referensi [5] penerapan 

skema pemberdayaan masyarakat dalam 

Hkm harus memperhatikan karakteristik 

sosial masyarakat yang menjadi subyek di 

daerah tersebut.  

Kegiatan pemanfaatan hutan dilakukan 

masyarakat dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya [6]. Pemenuhan 

kebutuhan masyarakat sekitar hutan tidak 

terlepas dari dampaknya terhadap kelestarian 

hutan. Masyarakat yang tinggal di sekitar 

kawasan hutan sudah sepatutnya menjaga 

kelestarian fungsi hutan, namun masih sering 

ditemui masyarakat yang berperilaku 

sebaliknya.  Referensi [7] menyatakan bahwa 

menempatkan masyarakat sebagai local 

expert tentang lingkungan disekitarnya 

adalah salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan dalam program pemberdayaan 

masyarakat. Penempatan masyarakat sebagai 

local expert dapat dilihat dari interaksi 

masyarakat dengan hutan atau alam cukup 

tinggi. Seperti yang dapat dilihat dari 

aktifitas yang melekat pada keseharian 

masyarakat. Aktifitas tersebut antara lain 

seperti aktifitas sosial ekonomi masyarakat 

desa sekitar hutan (berladang, berburu, 

kegiatan pengambilan hasil hutan bukan 

kayu dan pengambilan kayu bakar) [8], [9] – 

[10].  

Wilayah pengelolaan KPH VIII Batu Tegi 

yang merupakan daerah tangkapan air DAS 

Way Sekampung.  DAS Way Sekampung 

termasuk ke dalam kategori DAS yang di 

prioritaskan karena sebagian besar wilayah 

DAS sudah mengalami perubahan fungsi 

hutan.  Indikator tersebut menunjukkan 

bahwa HKm di Register 39 Kota Agung 

Utara sangat penting untuk diprioritaskan [11] 

sehingga program HKm dapat 

diimplementasikan guna menerapkan 

pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang 

mandiri dan lestari. Sejalan dengan referensi 

[12] bahwa persepsi dapat dijadikan salah 

satu pendekatan dalam penerapan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab itu, 

penelitian terkait korelasi antara karakteristik 

masyarakat dengan persepsi masyarakat 

dalam pengelolaan HKm di Provinsi 

Lampung khususnya di Register 39 Kota 

Agung Utara menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. 

 

II.  TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui korelasi karakteristik 

masyarakat dalam pengelolaan HKm di 

Provinsi Lampung khususnya di Register 39 

Kota Agung Utara. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Pekon Datar 

Lebuay, Kecamatan Air Naningan, 

Kabupaten Tanggamus. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Januari 2020. 

Responden pada penelitian ini yaitu 

masyarakat anggota Gabungan Kelompok 



Tani Hutan (Gapoktan) Mandiri Lestari yang 

memiliki areal kerja di wilayah Hutan 

Lindung register 39 Kota Agung Utara. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

istrumen kuisioner, kamera, dan alat tulis.  

Data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan data sekunder. Data primer 

berupa data umum anggota kelompok tani 

yang meliputi nama, usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, lama menetap, pekerjaan 

pokok, pendapatan perbulan yang diperoleh 

dari observasi lapang dan menggunakan 

panduan kuisioner semi terstruktur. Data 

sekunder meliputi keadaan umum penelitian 

antara lain: letak, keadaan fisik lingkungan, 

dan sosial ekonomi masyarakat serta keadaan 

lahan, peta lokasi dan peta lahan garapan 

petani yang diperoleh dari studi literatur.  

Responden dalam penelitian ini sebanyak 

71 orang. Pemilihan responden dilakukan 

secara acak sederhana dan dihitung 

menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan 2 metode. 

Metode pertama yaitu studi literatur, pada 

metode ini dilakukan studi literatur mengenai 

karakteristik masyarakat apa saja yang 

memiliki pengaruh signifikan atau 

berkorelasi positif dengan persepsi individu 

berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu.   

Metode kedua yaitu wawancara, 

Wawancara dilakukan kepada anggota 

Gapoktan Mandiri Lestari menggunakan 

instrumen kuesioner berupa skala Likert. 

Menurut referensi [13], instrumen skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu fenomena 

sosial. Instrumen kuisioner yang digunakan 

untuk mengetahui persepsi masyarakat terdiri 

dari 34 pertanyaan yang terbagi ke dalam 5 

sub tema. Sub tema tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item 

instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Sub tema dalam kuisioner disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Sub Tema dalam Kuisioner. 
Variabel No. Sub Tema 

 

 

 

Persepsi  

masyarakat 

1. 

 

Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat 

2. Pemanfaatan HKm 

3. 

 

Perencanaan program 

HKm 

4. Penerapan program HKm 

5. 

 

Evaluasi pengelolaan 

HKm 

 

 Hasil data yang diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan indikator variabel 

yang bernilai mulai dari negatif hingga 

positif. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan interval 

nilai 1, 2 dan 3. Indikator variabel dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Variabel Persepsi 
No. Keterangan Skor 

1. Baik (B) 3 

2. Cukup Baik (CB) 2 

3. Tidak Baik (TB) 1 

 

Data yang telah dikategorikan, kemudian 

dianalisis menggunakan Metode Analisis 

Regresi Logistik. Metode ini dipilih dengan 

pertimbangan bahwa jenis variabel Y 

(dependen) yang diuji berupa data kategorik.  

Regresi logistik adalah pendekatan model 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

relasi beberapa variabel independen X 

terhadap variabel dependen D yang bernilai 

dikotomi. Metode analisis regresi logistik 

membentuk hubungan antara satu atau lebih 

variabel independen (eksposure) terhadap 

kondisi variabel dependen yang bernilai 

biner [14].  

Variabel Y (dependen) pada regresi 

logistik berupa data kategorik, dimana data 

selalu dihitung nilai harapannya melalui tabel 

kotingensi. Jika nilai yang dihasilkan ˂ 5 

maka nilai harapan tidak bagus. Regresi 

logistik menghasilkan rasio peluang (oods 

Ratio/OD) terkait dengan nilai setiap variabel 

prediktor. Oods ratio dari suatu kejadian 

diartikan sebagai peluang suatu peristiwa 

terjadi dibagi peluang suatu peristiwa tidak 

terjadi.  

 

                       
Keterangan : 

P = peluang suatu peristiwa terjadi 

1 – p = Peluang suatu peristiwa tidak terjadi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Studi literatur yang dilakukan terhadap 

penelitin-penelitian terdahulu diketahui 



bahwa terdapat beberapa karakteristik 

masyarakat  yang mempengaruhi persepsi. 

Karakteristik tersebut diantaranya yaitu 

tingkat faktor demografi (umur, jumlah 

anggota keluarga, pendidikan, pendapatan, 

usaha sampingan, tempat tinggal), faktor 

sosial budaya (suku), faktor properti (luas 

lahan garapan, jenis tanaman, kepemilikan 

hp, kepemilikan kendaraan), faktor 

aksesibilitas (jarak ke jalan akses dan jarak 

ke kampung), tingkat pengetahuan, 

kosmopolitan, pendidikan formal, pendidikan 

informal, luas lahan garapan, pendapatan, 

ketersediaan informasi, dan intensitas 

dilakukannya penyuluhan [15], [16], [17], 

[18].  

Berdasarkan karakteristik yang diperoleh 

dari studi literatur tersebut, kemudian 

dilakukan analisis korelasi menggunakan 

metode regresi logistik antara karakteristik 

masyarakat dengan persepsi masyarakat. 

hasil uji korelasi antara karakteristik 

masyarakat dengan persepsi terhadap 

pengelolaan Hkm disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Tingkat Signifikansi Karakteristik 

Masyarakat dengan Persepsi Masyarakat. 

Karakteristik 

Masyarakat 

Signifikansi Exponensial 

β 

(Oods Ratio) 

Umur 0,041* 1,080 

Tanggungan 0,861 1,035 

Pendidikan 0,008* 11,155 

Pendapatan 0,268 1,000 

Pekerjaan 0,956 1,048 

Suku  0,979 0,982 

Lahan 0,198 1,474 

Hp 0,745 1,348 

Kendaraan 0,698 1,448 

Akses 0,258 1,120 

Kampung 0,471 0,928 

Constant 0,043 0,003 
Keterangan : 

*korelasi signifikan pada α = 0,05; **korelasi 

signifikan pada α = 0,01 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat karakteristik yang berkorelasi 

signifikan dengan persepsi masyarakat. 

karakteristik yang berkorelasi positif dengan 

persepsi adalah umur dan tingkat pendidikan. 

Berkorelasi positif artinya hubungan antara 

dua variabel berjalan searah. Apabila 

variabel umur naik, maka variabel persepsi 

juga naik dan apabila variabel umur turun 

maka variabel persepsi juga turun. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, hanya 

terdapat dua karakteristik masyarakat yang 

memiliki signifikansi positif terhadap 

persepsi, sedangkan karakteristik lainnya 

tidak bersignifikansi positif. Karakteristik 

yang tidak berkorelasi positif tersebut adalah 

jumlah tanggungan, tingkat pendapatan, jenis 

sampingan pekerjaan, suku, luas lahan 

garapan, kepemilikan Hp, kepemilikan 

kendaraan, jarak dari areal garapan ke jalan 

akses, serta jarak dari areal garapan ke 

kampung.  

 

A.nKorelasi antara Karakteristik Umur 

dengan Persepsi 

Usia anggota Gapoktan Mandiri Lestari 

berkisar antara 20 tahun sampai dengan 68 

tahun dengan rata-rata usia adalah 40 tahun. 

Referensi [19] menyatakan bahwa umur 

produktif seseorang berkisar antara 15-64 

tahun, sehingga dapat diketahui bahwa 

sebanyak 99% anggota Gapoktan Mandiri 

Lestari berada pada rentang usia produktif.  

Distribusi anggota Gapoktan Mandiri 

Lestari berdasarkan dengan rentang umur 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Distribusi anggota Gapoktan 

Mandiri Lestari berdasarkan rentang umur. 

 

Referensi [20] menyatakan bahwa 

semakin produktif usia seseorang dapat 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

seseorang untuk memahami sesuatu. 

Dikaitkan dengan pengelolaan HKm, maka 

semakin produktif usia seorang petani dapat 

mempengaruhi kemampuan petani dalam 

memahami informasi yang menunjang 

kegiatan pengelolaan HKm. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh referensi 



[21] bahwa usia seseorang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsinya. 

 

B. Korelasi antara Karakteristik Tingkat 

Pendidikan dengan Persepsi 

Tingkat pendidikan juga memiliki korelasi 

positif dengan persepsi masyarakat. 

Distribusi anggota Gapoktan Mandiri Lestari 

berdasarkan rentang menempuh pendidikan 

formal disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Distribusi rentang pendidikan 

formal anggota Gapoktan Mandiri Lestari. 

 

Diketahui bahwa pendidikan formal yang 

paling banyak ditempuh oleh anggota 

Gapoktan Mandiri Lestari adalah pada selang 

pendidikan 0 – 6 tahun (46%), dengan kata 

lain tingkat pendidikan formal yang dimiliki 

oleh anggota Gapoktan Mandiri Lestari 

sebagian besar adalah Sekolah Dasar (SD).  

Pendidikan menjadi penting untuk diketahui 

karena pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh adanya pendidikan formal 

ataupun pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh melalui pendidikan non formal.  

Termasuk pemahaman tentang pengelolaan 

HKm. 

Referensi [22] juga menyatakan bahwa 

faktor pendidikan dan jumlah pelatihan serta 

luas lahan merupakan faktor-faktor yang 

berpengaruh sangat nyata terhadap persepsi 

masyarakat. Pengaruh positif lamanya 

pendidikan formal berhubungan dengan 

pembentukan pola pikir untuk menerima hal-

hal logis dari lingkungan sekitarnya. Sejalan 

dengan [17] yang menyatakan bahwa 

Semakin tinggi tingkat pendidikan terdapat 

kecenderungan semakin meningkat persepsi. 

Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka persepsinya terhadap suatu 

hal akan meningkat. 

C. Korelasi antara Jumlah Tanggungan 

dengan Persepsi 

Jumlah tanggungan tidak berkorelasi 

positif dengan persepsi. Hasil wawancara 

menggunakan panduan instrumen kuesioner 

diketahui bahwa anggota Gapoktan Mandiri 

Lestari memiliki tanggungan keluarga yang 

berjumlah mulai dari rentang 1 – 7 orang 

pada masing-masing keluarga.  

 

D. Korelasi antara Tingkat Pendapatan 

dengan Persepsi 

Karakteristik yang tidak berkorelasi 

positif dengan persepsi masyarakat yaitu 

tingkat pendapatan tidak berkorelasi positif 

dengan persepsi masyarakat. diketahui 

bahwa Pendapatan anggota Gapoktan 

Mandiri Lestari pada akhir tahun 2019 

berkisar antara Rp1.000.000,- sampai dengan 

Rp40.000.000,- dengan rata-rata pendapatan 

sebesar Rp13.000.000,-. Terdapat sejumlah 

anggota Gapoktan yang tidak mendapat 

penghasilan dari lahan garapan karena pada 

lahan anggota tersebut baru dilakukan 

penanaman pada awal tahun 2019. Sehingga 

belum memasuki masa panen.  

Tidak adanya pengaruh yang nyata antara 

tingkat pendapatan dengan persepsi anggota 

Gapoktan Mandiri Lestari disebabkan karena 

berapa pun pendapatan yang diperoleh 

responden tidak mempengaruhi proses 

persepsi,selain itu berapapun tingkat 

pendapatan yang dimilki tidak menentukan 

proses persepsi yang berjalan di dalam 

kelompok tersebut efektif atau tidak. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [23] yaitu tidak terdapat 

hubungan yang nyata antara tingkat 

pendapatan terhadap persepsi. 

 

E. Korelasi antara Jenis Pekerjaan 

Sampingan dengan Persepsi 

Karakteristik selanjutnya yang tida 

berkorelasi positif dengan persepsi yaitu 

jenis pekerjaan sampingan. Hasil wawancara 

pada angota Gapoktan Mandiri Letari 

diketahui bahwa selain menggarap lahan 

Hkm, pekerjaan lain yang dilakukan seperti 

pedagang, buruh dan lainnya. Pekerjaan 

sampingan ini dilakukan oleh petani untuk 

menambah pendapatan rumah tangga selain 

dari mengandalkan hasil panen yang diambil 

dari masing-masing areal Hkm. Namun, 

terdapat pula anggota yang tidak memiliki 



pekerjaan sampingan karena merasa bahwa 

pekerjaan utamanya sebagai penggarap lahan 

Hkm sudah cukup memenuhi kebutuhan 

subsisten. 

 

F. Korelasi antara Suku dengan Persepsi 

Karakteristik selanjutnya yang tidak 

berkorelasi positif dengan persepsi yaitu 

suku. Anggota Gapoktan Mandiri Lestari 

terdiri dari beberapa jenis suku. Anggota 

Gapoktan Mandiri Lestari terdiri dari tiga 

suku yaitu suku Jawa, Sunda dan Semendo.  

 

G. Korelasi antara Luas Lahan Garapan 

dengan Persepsi  

Hasil wawancara dengan anggota 

Gapoktan, diketahui bahwa sebanyak 42% 

anggota Gapoktan memiliki lahan garapan 

seluas 0,5 ha – 1 ha. Namun, hasil analisis 

korelasi menunjukkan bahwa luas lahan 

garapan tidak berkorelasi positif dengan 

persepsi masyarakat. dapat disimpulkan 

bahwa luas lahan garapan tidak 

mempengaruhi persepsinya terhadap 

pengelolaan Hkm. 

 

H. Korelasi antara Kepemilikan Hp dengan 

Persepsi 

Sebagian besar anggota Gapoktan Mandiri 

Lestari memiliki Handphone untuk 

membantu mereka berkomunikasi baik 

dengan keluarga maupu dengan sesama 

petani. Selain itu, handphone juga dapat 

digunakan untuk mengakses informasi guna 

menunjang kegiatan pengelolaan HKm.  

Sebagian lainnya tidak memiliki handphone 

karena dirasa tidak membutuhkan handphone 

untuk berkomunikasi maupun untuk 

menunjang kegiatan pengelolaan HKm. 

Menurut referensi [24] petani mengalami 

keterbatasan pada akses informasi pertanian 

baik harga produksi, harga faktor produksi 

maupun pasar dan peluang pasar. Salah satu 

cara petani memperoleh informasi adalah 

menggunakan Handphone. Namun, hasil 

analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

korelasi positif antara kepemilikan Hp 

dengan persepsi masyarakat. hal ini dapat 

terjadi karena respon petani terhadap 

informasi mengenai teknologi baru berbeda-

beda tergantung pada sumber informasi dan 

kesesuaian informasi yang diberikan dengan 

kebutuhan. 

 

I. Korelasi antara Kepemilikan Kendaraan 

dengan Persepsi 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

diketahui bahwa seluruh anggota Gapoktan 

Mandiri Lestari memiliki kendaraan berupa 

motor. Kepemilikan kendaraan ini sangat 

membantu petani dalam kegiatan 

pengusahaan hutan. Kendaraan bermotor ini 

diantaranya digunakan untuk membantu 

mereka mengakses kebun yang berjarak 

puluhan kilo meter dari rumah. Selain itu, 

kendaraan ini juga digunakan untuk 

mengangkut hasil panen yang diperoleh dari 

kegiatan pengolahan lahan HKm.  

Kepemilikan kendaraan ini sangat membantu 

petani dalam kegiatan pengusahaan hutan, 

namun berdasarkan hasil analisis diketahui 

bahwa kepemilikan kendaraan tidak memiliki 

korelasi positif dengan persepsi.  

Hasil ini didukung oleh referensi [24] 

yang menyatakan bahwa petani di Indonesia 

masih banyak yang bercocok tanam 

menggunakan cara-cara tradisional karena 

keterbatasan ruang gerak petani terhadap 

fasilitas yang dimiliki sehingga lambat dalam 

merespon perubahan yang terjadi di dunia 

luar. 

 

J. Korelasi antara Jarak dari areal Garapan 

ke Jalan Akses dengan Persepsi 

Jarak antara areal kerja anggota Gapoktan 

dengan jalan akses yang berada di 

Kecamatan Air Naningan berkisar antara 1 

km – 20 km. sebagian besar anggota 

Gapoktan Mandiri Lestari memiliki areal 

garapan yang tidak jauh dari jalan akses yaitu 

pada rentang jarak 1 km -5 km. Jarak yang 

relatif lebih dekat ini membuat petani tidak 

memerlukan biaya yang relatif besar untuk 

mengakses areal kerjanya maupun untuk 

pengangkutan hasil panen dari dalam hutan 

ke luar. Jarak antara areal kerja anggota 

Gapoktan dengan jalan akses tidak memiliki 

korelasi positif dengan persepsi.  

 

K. Korelasi antara Jarak dari Areal 

Garapan ke Kampung.  

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak 

terdapat korelasi positif antara antara Jarak 

dari Areal Garapan ke Kampung. Diketahui 

bahwa distribusi responden berdasarkan jarak 

kebun ke kampung yang memiliki persentase 

paling besar ada pada rentang jarak 1 km – 5 

km. Dapat dilihat bahwa sebagian besar 



masyarakat memiliki kebun yang jaraknya 

tidak terlalu jauh dari kampung.   

 

V. KESIMPULAN 

Karakteristik masyarakat yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

pengelolaan HKm di Register 39 Kota 

Agung Utara adalah umur dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,04 dan tingkat 

pendidikan sebesar 0,008. Tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara perilaku 

dengan faktor intensitas penyuluhan dan 

motivasi lingkungan, sehingga disimpulkan 

bahwa perilaku tidak dipengaruhi oleh faktor 

intensitas penyuluhan dan motivasi 

lingkungan. 
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